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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Unit Analisis, Populasi, dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan data dari pihak ketiga pada perusahaan 

manufaktur, sehingga unit analisis pada penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022 - 

2023. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Non-

Probability Sampling dengan teknik purposive sampling, dimana dalam 

memilih sampel dari populasi digunakan beberapa kriteria (Purwohedi, 2022). 

Kriteria untuk pengambilan sampel pada penelitian ini terdiri dari : 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

secara berturut-turut dari tahun 2022 - 2023. 

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 

berturut-turut dari tahun 2022 - 2023. 

3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dengan 

menggunakan mata uang IDR pada tahun 2022 - 2023. 

4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba pada tahun 2021 - 2022. 

5. Perusahaan manufaktur yang memiliki kepemilikan manajerial pada 

tahun 2022 - 2023. 
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6. Perusahaan manufaktur yang memiliki kepemilikan institusional pada 

tahun 2022 - 2023. 

Berikut perhitungan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya : 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah Perusahaan 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut dari 
tahun 2022 - 2023. 

226 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan tahunan berturut-turut pada tahun 
2022 - 2023. 

(17) 

3. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan dengan menggunakan mata uang 
IDR pada tahun 2022 - 2023. 

(32) 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak memperoleh 
laba pada tahun 2022 - 2023. 

(46) 

5. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki 
kepemilikan manajerial pada tahun 2022 - 2023. 

(59) 

6. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki 
kepemilikan institusional pada tahun 2022 - 2023. 

(13) 

Jumlah sampel yang dapat digunakan dalam penelitian 59 
Jumlah outlier (7) 
Jumlah sampel yang dapat digunakan dalam penelitian 52 
Periode penelitian 2 
Total sampel penelitian 104 

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2024  

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, data 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2019). Data selkulndelr yang digulnakan belrulpa 

dokulmeln laporan kelulangan tahulnan pelrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar 

di Bulrsa Elfelk Indonelsia ulntulk pelriodel 2022-2023, data telrselbult dipelrolelh 

mellaluli welbsitel Bulrsa Elfelk Indonelsia (www.idx.co.id). Dalam pelnellitian ini 

telrdapat belbelrapa data yang tidak masulk kritelria sampell selhingga pelrlul 
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dilakulkan oultlielr data, melnulrult Ghozali (2018) oultlielr data melrulpakan data 

yang melmiliki selbulah karaktelr telrselndiri dan melmiliki selbulah pelrbeldaan 

dari pelnellitian yang lain selrta melmiliki nilai yang elkstrim dari selbulah 

variabell. 

Telori dan informasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari 

belbelrapa litelratulr, selpelrti bulkul, julrnal ilmiah, dan tullisan lainnya yang 

telrkait delngan pelnellitian ini. Pelncarian dan pelngulmpullan data mellaluli 

onlinel dari belbelrapa welbsitel selpelrti googlel scholar, julrnal kampuls, scielncel 

direlct, ellsvielr, dan sulmbelr lainnya yang rellelvan. 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Pada bagian ini dijellaskan melngelnai pelnelntulan construlct selhingga 

melnjadi variabell yang dapat diulkulr delngan skala pelngulkulran yang 

digulnakannya. Variabell dalam pelnellitian ini dikellompokkan melnjadi 

variabell delpelndeln yaitul manajelmeln laba yang diulkulr delngan discreltionary 

accrulals dan variabell indelpelndeln yang telrdiri dari kelpelmilikan manajelrial, 

kelpelmilikan institulsional, lelvelragel, konselrvatismel akulntansi, dan 

pelrelncanaan pajak. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Dalam pelnellitian ini variabell delpelndeln yang digulnakan adalah 

manajelmeln laba yang melrulpakan tindakan intelrvelnsi yang dilakulkan 

olelh manajelmeln pelrulsahaan selcara selngaja  dalam  prosels  pelnelntulan  

laba  dan  biasanya  dilakulkan  ulntulk  melmelnulhi  tuljulan  pribadi. 

Manajelmeln   laba   melrulpakan   kosmeltik,   dimana   manajelr   
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mellakulkan   tindakan   akrulal   yang dimanipullasi tanpa adanya 

konselkulelnsi telrhadap aruls kas (Hanandika et al., 2023).  

Dalam penelitian Irawan (2019), manajemen laba dihitung 

menggunakan modifikasi model jones, yakni sebagai berikut :  

a. Menghitung total akrual dengan menggunakan pendekatan 

arus kas : 

 

Keterangan : 

TACit  = Total accruals perusahaan i pada tahun t 

NIit = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

OCFit = Arus Kas dari kegiatan operasi perusahaan i pada  

     tahun t 

b. Nilai total akrual diestimasi dengan persamaan regresi 

berganda sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

TAit-1 = Total aset pada periode t-1 (periode sebelumnya) 

∆REVit = Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t 

PPEit = Bangunan, peralatan, dan properti perusahaan i pada  

    tahun t (total asset tetap) 

β1, β2, β3 = Koefisien 

e = Error 

TACit  = NIit - OCFit 

TACit / TAit-1 = β1 (1 / TAit-1) + β2 (∆REVit / TAit-1) +  

                          β3 (PPEit / TAit-1) + e 
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c. Menghitung nilai non-diskresioner akrual : 

 

 

Keterangan : 

NDAit = Nilai nondiscretionary accruals pada tahun t 

∆RECit = Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t 

d. Menghitung discretionary accruals: 

 

Keterangan : 

DAit = Discretionary accruals perusahaan i pada tahun t 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini telrdiri dari kelpelmilikan 

manajelrial, kelpelmilikan institulsional, lelvelragel, konselrvatismel 

akulntansi, dan pelrelncanaan pajak. Pelnjellasan telrkait variabell 

indelpelndeln selrta proksi yang digulnakan dijellaskan selbagai belrikult: 

a. Kepemilikan Manajerial 

Kelpelmilikan manajelrial adalah julmlah kelpelmilikan saham 

olelh pihak manajelmeln dari sellulrulh modal saham pelrulsahaan 

yang dikellola, delngan melmiliki saham maka manajelr celndelrulng 

lelbih telrmotivasi ulntulk melningkatkan kinelrja pelrulsahaan dan 

melnciptakan nilai bagi pelmelgang saham.  

 

NDAit = β1 (1 / TAit-1) + β2 ((∆REVit - ∆RECit) / TAit-1) +  

   β3 (PPEit / TAit-1) 

DAit = (TACit / TAit-1) – NDAit 
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Proksi yang digunakan untuk mengukur variabel kepemilikan 

manajerial diambil dari penelitian (Devanka et al., 2022). 

 

 

 

b. Kepemilikan Institusional 

Kelpelmilikan institulsional melrulpakan porsi oultstanding 

sharel yang dimiliki olelh invelstor telrhadap julmlah sellulrulh modal 

saham yang belreldar, kelpelmilikan institulsional melmpulnyai 

kelduldulkan dan kelkulasaan dalam melnolak ataulpuln melndulkulng 

hasil kinelrja pelrulsahaan olelh manajelmeln. Pelrulsahaan delngan 

kelpelmilikan institulsional yang  belsar  melnulnjulkkan  kelmampulan  

pelrulsahaan  dalam  melngawasi  kinelrja  manajelr  selbab  akan 

selmakin elfisieln aktiva pelrulsahaan dimanfaatkan selhingga 

diharapkan pulla dapat melncelgah tindakan relkayasa olelh 

manajelmeln. Proksi yang digulnakan ulntulk melngulkulr variabell 

kelpelmilikan institulsional diambil dari pelnellitian (Rahmadani & 

Cahyonowati, 2022). 

 

 

 

 

Jumlah Saham yang dimiliki manajer 
Kepemilikan Manajerial = 

Jumlah Saham yang beredar 

  Jumlah Saham Institusional 
Kepemilikan Institusional = 

  Jumlah Saham yang beredar 
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c. Leverage 

Lelvelragel melrulpakan stratelgi kelulangan yang pelnting yang 

melmulngkinkan pelrulsahaan ulntulk melnggulnakan ultang selbagai 

alat ulntulk melningkatkan potelnsi pelngelmbalian invelstasi. 

Selmakin belsar rasio lelvelragel, melnulnjulkkan selmakin tinggi 

nilai ultang pelrulsahaan. Tingkat lelvelragel yang tinggi bisa 

diselbabkan olelh kulrang nya pelngawasan telrhadap tindakan 

oportulnistik selpelrti manajelmeln laba. Tindakan telrselbult 

dilakulkan delngan tuljulan melnjaga kinelrja manajelr pelrulsahaan 

agar telrlihat baik dimata para pelmelgang saham. Delngan 

tingginya lelvelragel yang dimiliki pelrulsahaan ulntulk melndanai 

pelrulsahaan maka selmakin tinggi pulla kelmulngkinan manajelr 

mellakulkan praktik manajelmeln laba. Proksi ulntulk variabell ini 

yaitul delbt to elqulity ratio (DElR) yang diambil dari pelnellitian 

(Devanka et al., 2022). 

 

 

d. Konservatisme Akuntansi 

Konselrvatismel diartikan selbagai relaksi kelhati-hatian 

(pruldelnt relaction) dalam melnghadapi keltidakpastian yang telrjadi 

dalam aktivitas elkonomi dan bisnis selrta mellindulngi hak-hak dan 

kelpelntingan pelmelgang saham (sharelholdelrs) dan pelmbelri 

pinjaman (delbtholdelrs). Jika dikaitkan delngan manajelmeln laba, 

Total Debts 
DER = 

Total Equity 
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manajelr pelrulsahaan celndelrulng melnggulnakan akulntansi yang 

tidak konselrvatif (optimis) karelna konselrvatismel akulntansi 

dinilai dapat melmbatasi tindakan oportulnistik manajelr. Prinsip 

konselrvatismel akulntansi dapat melngulrangi tindakan manajelmeln 

laba (Selptiana dan Tarmizi, 2015) dalam pelnellitian (Surianti et 

al., 2021). Proksi penelitian untuk variabel ini diambil dari 

penelitian (Fidelia & Ardillah, 2022). 

  

 

Keterangan :  

CONACC  = Memperoleh konservatisme berdasarkan accrued  

items 

NOit   = Laba usaha pada periode I tahun t 

Depresiasi it  = Penyusutan aktiva tetap pada periode I tahun t 

CFO it  = Jumlah bersih arus kas dari operasional kegiatan  

tahun t 

TA   = Nilai penutupan pembukuan dari total aset 

e. Perencanaan Pajak 

Pelrelncanaan pajak adalah prosels melngorganisasi ulsaha 

wajib pajak badan ulsaha seldelmikian rulpa delngan melmanfaatkan 

belrbagai cara kelmulngkinan yang dapat dilakulkan olelh 

pelrulsahaan dalam koridor keltelntulan pelratulran pelrpajakan, agar 

pelrulsahaan dapat melmbayar pajak dalam julmlah minimulm. 

CONACC𝑖t,  = 
NOit+Depresiasiit-CFOit

Total Aset it
 x -1 
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Pelrelncanaan pajak diulkulr melnggulnakan tingkat reltelnsi pajak 

(tax reltelntion ratel) yang melnganalisis sulatul ulkulran dari 

elfelktifitas manajelmeln pajak pada laporan kelulangan pelrulsahaan 

tahuln belrjalan (Amin et al., 2019). 

 

 

Keterangan :  

TRRit        = Tax Retention Rate (tingkat retensi  

pajak) perusahaan i pada tahun t  

Net Incomeit       = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

Pretax Income (EBITit) = Laba sebelum pajak perusahaan I pada  

tahun t 

3.4 Teknik Analisis 

Meltodel analisis data yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah 

meltodel analisis kulantitatif delngan melnggulnakan data statistik, data yang 

dikulmpullkan pada pelnellitian ini melrulpakan gabulngan dari timel selriels dan 

cross selction ataul biasa dikelnal delngan data panell. Timel selriels pada 

pelnellitian ini yaitul sellama tahuln 2022-2023, seldangkan cross selction 

melrulpakan pelrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia 

(BElI). Data telrselbult akan dianalisis delngan melnggulnakan program 

pelngolahan data statistik yaitul Elvielws 12. 

. 

TRR  = 
Net Income it

Pretax Income it
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3.4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2019). Statistik deskriptif merupakan hal terpenting yang 

perlu disajikan dalam tahapan pengolahan data.  

Pelnguljian statistik delskriptif dilakulkan karelna dapat melngulrangi 

telrjadinya kelsalahan pelngulkulran, yakni delngan melnyajikan data 

karaktelristik pelrulsahaan selbellulm masulk kel tahap pelnguljian 

hipotelsis. Sellain itul statistik delskriptif julga dapat melmbelrikan 

indikasi awal adanya pelrmasalahan pada data pelnellitian (Purwohedi, 

2022), selhingga pelnelliti mellakulkan ulji statistik delskriptif di awal. 

Statistik delskriptif yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah rata-rata 

(melan), meldian, maksimulm, minimulm, standar delviasi, dan julmlah 

data pelnellitian. 

3.4.2 Metode Regresi Data Panel 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan regresi 

data panel. Menurut Widarjono (2018), terdapat 3 jenis analisis data 

panel yaitu :  

1. Koefisien tetap antar waktu dan individu (Common Effect) 

Model ini mengkombinasikan data time series dan cross-section 

dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Squares). 
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Pendekatan yang hanya menggabungkan data tanpa melihat 

perbedaan antar waktu dan individu atau tidak memperhatikan 

dimensi individu maupun waktu. Mengasumsikan karakteristik data 

antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. 

2. Slope konstan tetapi intersep berbeda antar individu (Fixed Effect) 

Model common effect jauh berbeda dari realita sebelumnya, 

karena karakteristik antar perusahaan jelas berbeda. Fixed effect 

model memperhatikan keragaman antar individu dengan 

mengasumsikan intersep antar individu namun intersepnya sama 

antar waktu (time series). Model ini juga mengasumsikan bahwa 

koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu. 

3. Estimasi dengan pendekatan Random Effect 

Pendekatan ini mengasumsikan terdapat perbedaan intersep 

antar perusahaan dan perbedaan intersep antar waktu, sehingga 

dalam model ini terdapat dua komponen variabel gangguan, yaitu 

variabel gangguan secara menyeluruh yaitu gabungan time series 

dan cross section dan variabel gangguan secara individu yaitu 

berbeda antar individu namun sama antar waktu. 

Dari ketiga model yang telah diestimasi, terdapat tiga pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui model terbaik yang akan digunakan 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu uji Chow, Hausman, dam 

Lagrange Multiplier (Ismanto & Pebruary, 2021). 



73 
 

 

a. Uji Chow 

Uji Chow merupakan metode pengujian untuk memilih model 

mana yangterbaik antara common effect dan fixed effect. Hipotesis 

pemilihan model adalah sebagai berikut : 

H0: Menggunakan Common Effect Model 

Ha: Menggunakan Fixed Effect Model 

Berikut penentuan kriteria pengambilan keputusan uji chow: 

1. Jika nilai Crossection Chi-Square < α maka H0 ditolak, artinya 

menggunakan fixed effect model. 

2. Jika nilai Crossection Chi-Square > α maka H0 tidak dapat 

ditolak, artinya menggunakan common effect model. 

b. Uji Hausman 

Uji hausman merupakan suatu uji statistik yang dilakukan untuk 

memilih model mana yang terbaik antara fixed effect dan random 

effect. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Menggunakan Random Effect Model 

Ha: Menggunakan Fixed Effect Model 

Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi chi square. Berikut 

penentuan kriteria pengambilan keputusan uji hausman : 

1. Jika nilai Cross-section Random < α, maka H0 ditolak, artinya 

menggunakan fixed effect model. 

2. Jika nilai Cross-section Random > α, maka H0 tidak dapat 

ditolak, artinya menggunakan random effect model. 
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c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier yang dikembangkan oleh Breusch 

Pagan dilakukan untuk memilih model mana yang terbaik antara 

common effect dan random effect. Pengujian ini dilakukan dengan 

hipotesis sebagai berikut : 

H0: Menggunakan Common Effect Model 

Ha: Menggunakan Random Effect Model 

Berikut penentuan kriteria pengambilan keputusan uji LM: 

1. Jika nilai Cross-section < α, maka H0 ditolak, artinya 

menggunakan random effect model. 

2. Jika nilai chi Cross-section > α, maka H0 tidak dapat ditolak, 

artinya menggunakan common effect model. 

3.4.3 Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas adalah pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen maupun 

dependen mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang distribusi normal atau 

mendekati normal. Ghozali menyebutkan terdapat dua cara untuk 

menguji normalitas yaitu melalui analisis grafik dan analisis 

statistik (uji Skewness dan uji statistik non-parametik 

KolmogorovSmirnov). Penelitian ini menggunakan uji satistik 
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non-parametik KolmogorovSmirnov, dengan hipotesis sebagai 

berikut : 

H0 : Data residual berdistribusi normal. 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi (sig) > α (0,05) maka terima H0 dan 

tolak Ha, sehingga dapat dikatakan bahwa data terdistribusi 

normal. 

b. Apabila nilai signifikansi (sig) < α (0,05) maka tolak H0 dan 

terima Ha dapat dikatakan bahwa data tidak terdistribusi 

normal. 

b. Uji Outlier 

Ulji oultlielr melrulpakan salah satul cara yang dilakulkan apabila 

apabila dalam ulji normalitas tidak lolos yang melnulnjulkkan 

bahwa data tidak belrdistribulsi normal. Oultlielr data melrulpakan 

sulatul kasuls dimana data melmpulnyai karaktelristik yang ulnik 

yang telrlihat sangat belrbelda jaulh dari pelnellitian lainnya dan 

timbull dalam belntulk nilai elkstrelm (Ghozali, 2018). Selbulah 

obselrvasi ataul sampell dikatakan oultlielr apabila nilai stuldelntizeld 

relsidulalnya adalah lelbih dari 3 ataul kulrang dari -3 (Hidayat, 

2017). 
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3.4.4 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk mellihat ada ataul tidaknya 

hulbulngan yang tinggi antara variabell belbas, modell relgrelsi yang 

baik adalah tidak telrjadinya korellasi di antara variabell belbas 

(Sahir, 2021).  

Kriteria untuk menentukan terjadi atau tidaknya 

multikolinearitas sebagai berikut : 

1. Jika korelasi antar variabel independen > 0,85 atau nilai 

Centered VIF > 10, maka dapat disimpulkan terjadinya 

multikolinearitas. 

2. Jika korelasi antar variabel independen < 0,85 atau nilai 

Centered VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskelsdatisitas belrtuljulan ulntulk mellihat apakah 

telrdapat keltidaksamaan varians dari relsidulal satul pelngamatan kel 

pelngamatan lain, jika teltap maka diselbult homokelsdastisitas dan 

jika belrbelda diselbult heltelroskeldastisitas (Sahir, 2021). Modell 

relgrelsi yang baik adalah yang homokeldastisitas ataul tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas, pada pelnellitian ini ulji heltelrokeldastisitas 

melnggulnakan Brelulsch-Pagan Godfrely.  
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Kriteria untuk menentukan terjadi atau tidaknya 

heteroskedastisitas sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka dapat 

disimpulkan terdapat heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual pada 

satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi, 

untuk mendeteksi masalah autokolerasi dapat menggunakan 

metode Durbin-Watson (Sahir, 2021). Berikut kriteria 

pengambilan keputusan uji Durbin-Watson, yaitu : 

1. Bilai DW < dl, maka terdapat autokorelasi positif 

2. Bila dl < DW < du, maka tidak dapat disimpulkan apakah 

terdapat autokorelasi atau tidak 

3. Bila du < DW < (4-du), maka tidak terdapat autokorelasi 

4. Bila (4-du) < DW < (4-dl), maka tidak dapat disimpulkan 

apakah terdapat autokorelasi atau tidak 

5. Bila DW > (4-dl), maka terdapat autokorelasi negatif 

Terdapat 
autokorelasi 

positif 

Ragu 
– 

ragu 

Tidak 
terdapat 

autokorelasi 

Tidak 
terdapat 

autokorelasi 

Ragu 
– 

ragu 

Terdapat 
autokorelasi 

negatif 

 

Sumber : Widarjono (2018) 

0 dL dU 2 4-dU 4-dL 4 

Gambar 3.1 Statistik Durbin-Watson 
Sumber : Widarjono (2018) 
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Selain itu, uji Breusch-Godfrey atau uji Lagrange Multiplier 

juga dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 

(Widarjono, 2018). Kriteria yang digunakan sebagai berikut : 

1. Nilai probabilitas < α, maka dapat disimpulkan terjadi 

autokorelasi. 

2. Nilai probabilitas > α, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

3.4.5 Analisis Regresi Berganda 

Menurut Widarjono (2018), multiple regression yaitu variabel 

independen yang terdiri lebih dari satu variabel. Penelitian ini 

menggunakan program analisis statistik dan menggunakan lima 

variabel independen, sehingga persamaan regresi dalam penelitian 

menjadi : 

 

Keterangan : 

ABS_DA  = Absolute Discretionary Accruals 

KPMJ  = Kepemilikan Manajerial 

KINS  = Kepemilikan Institusional 

LEV  = Leverage 

CONACC  = Konservatisme Akuntansi 

TP   = Tax Planning 

α, β   = Koefisien 

e   = Error 

ABS_DA = α + β1KPMJ + β2KINS +β3LEV + β4CONACC + 
β5TP + e 
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3.4.6 Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Koelfisieln deltelrminasi pada prinsipnya mellihat selbelrapa belsar 

pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln dalam 

satul modell. Bila angka koelfisieln deltelrminasi dalam modell relgrelsi 

telruls melnjadi kelcil ataul selmakin delkat delngan nol, maka selmakin 

kelcil pelngarulh selmula variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln seldangkan nilai yang selmakin melndelkati 100% 

melnulnjulkkan bahwa selmakin belsar pelngarulh selmula variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln (Sahir, 2021). 

Dalam pelnellitian ini koelfisieln deltelrminasi dilihat dari nilai 

adjulsteld R2 karelna melmiliki variabell indelpelndeln lelbih dari satul. 

Pelnggulnaan adjulsteld R2 lelbih baik digulnakan karelna keltika 

variabell indelpelndeln ditambahkan dalam modell, nilai adjulsteld R2 

akan melnyelsulaikan delngan belsaran dari seltiap pelnambahan 

variabell indelpelndeln modell relgrelsi (Ismanto & Pebruary, 2021). 

b. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Ulji F belrtuljulan ulntulk melngulji apakah selmula variabell 

indelpelndeln (dalam pelnellitian ini kelpelmilikan manajelrial, 

kelpelmilikan institulsional, lelvelragel, konselrvatismel akulntansi, dan 

pelrelncanaan pajak) dalam modell relgrelsi selcara selrelntak ataul 

belrsama-sama melmpelngarulhi variabell delpelndeln (dalam pelnellitian 

ini adalah manajelmeln laba) (Ghozali, 2018). Pengujian 
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menggunakan nilai α = 0,05 atau 5%, dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai F hitung > nilai F tabel atau nilai p-value < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya model regresi atau variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika nilai F hitung < nilai F tabel atau nilai p-value > 0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya model regresi atau variabel 

independen secara bersamasama tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

Menurut Widarjono (2018), uji t digunakan untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh pada setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual.  

Dasar pengambilan keputusan pada uji t statistik yaitu :  

1. Jika nilai t hitung > nilai t tabel dan nilai probabilitas < α, maka 

terdapat pengaruh variabel independen dengan variabel 

dependen. 

2. Jika nilai t hitung < nilai t tabel dan nilai probabilitas > α, maka 

tidak terdapat pengaruh variabel independen dengan variabel 

dependen. 

  


